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Abstract

The role of information technology in the business world is very important. Especially helping business
people in managing their business well. One aspect that really needs the role of information technology is
the financial aspect. Because in this aspect errors often occur if business actors still manage finances
manually. This is what is being experienced by KPN "Sehati" RSUD Kota Sungai Penuh at this time. It is
not surprising that errors often occur when processing data, considering that the data processed by KPN
"Sehati" RSUD Kota Sungai Penuh is quite large. To help overcome these problems, a system design in the
form of a prototype is needed which can later help work to be more transparent and accountable in
compiling financial reports if the system design has been implemented properly into a complete system.
The method used to design this system using the prototyping method. The purpose of this system design is
as the initial foundation for business actors in planning the development of existing systems into a more
computerized and well-integrated form. So the hope is that later with the implementation of this prototype
system, it will help answer the problems experienced before.
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Abstrak

Peran teknologi informasi di dalam dunia usaha sangat penting. Terutama membantu pelaku usaha dalam
mengelola bisnisnya dengan baik. Salah satu aspek yang sangat membutuhkan peran teknologi informasi
adalah aspek keuangan. Karena pada aspek ini sering terjadi kesalahan — kesalahan jika pelaku usaha masih
mengelola keuangan dengan cara manual. Hal itu lah yang dialami oleh KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai
Penuh saat ini. Tidak heran sering terjadi kekeliruan ketika mengolah data, mengingat data yang diolah
oleh KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh tergolong sangat besar. Untuk membantu mengatasi
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah rancangan sistem dalam bentuk prototype yang nantinya
dapat membantu pekerjaan agar lebih transparan dan akuntabel dalam menyusun laporan keuangan jika
rancangan sistem ini telah diimplementasikan dengan baik ke dalam bentuk sistem yang utuh. Metode yang
digunakan untuk merancang sistem ini menggunakan metode prototyping. Tujuan perancangan sistem ini
sebagai pondasi awal bagi pelaku usaha dalam merencanakan pengembangan sistem yang sudah ada ke
dalam bentuk yang lebih terkomputerisasi dan terintegrasi dengan baik. Sehingga harapannya nanti dengan
telah diimplementasikan prototype sistem ini, maka akan membantu menjawab permasalahan yang dialami
sebelumnya.
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1. Pendahuluan

Pada saat ini, persaingan di dunia usaha sudah semakin Kketat. Ditambah lagi dengan adanya teknologi
informasi, maka para pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dengan dunia digital. Hal ini
dikarenakan, jika tidak mengikuti perubahan — perubahan digitalisasi yang ada maka dapat dipastikan usaha
yang dijalani akan semakin tertinggal. Teknologi informasi dapat digunakan untuk membantu suatu sistem
yang terkomputerisasi di dalam dunia usaha, sehingga nantinya dapat menjadi tools dalam hal mendukung
kecepatan, ketepatan, kemudahan, dan dalam hal mengolah, mengelola, serta menyimpan sebuah data.
Dengan semakin pentingnya peran teknologi informasi dalam dunia usaha, maka hal tersebut tentu juga
akan berpengaruh pada usaha — usaha di bidang perkoperasian. Berdasarkan pengertian Koperasi menurut
Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang — seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Maka
dari pengertian diatas, dapat kita simpulkan pengaruh perkembangan teknologi informasi juga berdampak
pada usaha Koperasi jika tidak mampu beradaptasi dengannya. karena Koperasi juga merupakan badan
usaha yang dibentuk oleh para anggota.

Secara umum. peneliti telah melakukan observasi awal terhadap beberapa Koperasi yang ada di Kota
Sungai Penuh, dan sebagian besar permasalahan yang dialami adalah berkaitan dengan laporan keuangan.
Tentu hal ini menjadi sangat penting untuk segera diselesaikan supaya tidak mengganggu kegiatan —
kegiatan usaha Koperasi yang lainnya. Diantara permasalahan umum yang ditemui adalah keterbatasan
sumber daya manusia bagi pengurus yang berarti dalam membuat laporan akuntansi Koperasi.

Selain permasalahan diatas, terdapat juga beberapa Koperasi ketika pihak luar yang memiliki kepentingan
ingin meminta data laporan keuangan Koperasi untuk tahun — tahun tertentu namun banyak pengurus yang
tidak mampu memberika data tersebut secara cepat. Hal ini dikarenakan arsip data tahun — tahun
sebelumnya disimpan di dalam gudang penyimpanan atau berangkas penyimpanan file. Sehingga
membutuhkan banyak waktu untuk menemukan data tersebut di dalam tumpukan berkas — berkas lainnya.
Dan ada juga beberapa Koperasi menyimpan data berupa softcopy, namun sering terjadi media
penyimpanannya hilang atau file data terinfeksi virus komputer / rusak, sehingga suplay data menjadi
terhambat.

Secara Khusus, peneliti berfokus pada permasalahan yang ada pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN)
“Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh, yang mana berdasarkan data Laporan RAT Tahun Buku 2021 memiliki
anggota sebanyak 420 orang dengan aset lebih kurang sebesar 11,7 Milyar Rupiah. Namun dalam proses
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan akuntansi Koperasi masih menggunakan program sederhana
seperti Microsoft Excel. Untuk mengelola data transaksi anggota dengan aset sebesar itu adalah hal yang
sangat wajar jika sering terjadi kesalahan — kesalahan dalam penyusunan laporan akuntansi Koperasi. Jika
hal ini terus terjadi tentu akan menghambat proses bisnis yang ada untuk masa — masa yang akan datang.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Tinjauan Pustaka

Peneliti telah melakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa penelitian lainnya yang sejenis dengan
penelitian ini yang mana memiliki kemiripan sekaligus perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Adapun penelitian terdahulu yang dimaksud antara lain sebagai berikut:

2.2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Koperasi Dan Umkm Berbasis Technopreneur

Penelitian pertama yang ditinjau adalah penelitian yang dilakukan oleh Dony Waluya Firdaus yang berjudul
“Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Koperasi dan UMKM Berbasis Technopreneur” pada Tahun
2017. Di dalam penelitiannya, ia menjelaskan bahwa pentingnya menerapkan manajemen teknologi
didalam dunia usaha termasuk di Koperasi dan UMKM karena menurutnya di sektor ini merupakan salah
satu transaksi keuangan yang tergolong besar. la menemukan adanya permasalahan yang timbul di dalam
pencatatan laporan keuangan sejauh ini sehingga menjadi kendala bagi pimpinan untuk mengambil
keputusan dengan segera. Dengan adanya sistem informasi ia berharap dapat menyajikan laporan keuangan
yang transparan dan akuntabel sehingga pimpinan dapat menerima laporan yang minim dari kesalahan —
kesalahan sehingga lebih cepat dalam mengambil sebuah keputusan manajerialnya. [3]
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2.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Pada Koperasi Universitas Atma Jaya Makassar

Penelitian sejenis yang kedua, peneliti meninjau penelitian yang dilakukan oleh Astrid Lestari Tungadi
dengan judul penelitian yaitu “Sistem Informasi Akuntansi Pada Koperasi Universitas Atma Jaya
Makassar” yang dilakukan pada tahun 2013. Didalam penelitiannya ia menjelaskan permasalahan yang
terjadi pada objek yang ia teliti adalah dalam pengelolaan simpanan, pinjaman dan laporan akuntansi
Koperasi masih terkendala di dalam keterbatasan dari sumber daya manusianya. Dalam proses pencatatan
masih dilakukan dengan pencatatan di buku. Kendala utama yang terjadi adalah banyaknya jumlah data
yang diolah sehingga pengelolaan keuangan kurang akurat, waktu proses yang membutuhkan waktu lama,
dan beberapa kesalahan — kesalahan lainnya yang terjadi saat proses pencatatan. Termasuk laporan
akuntansi yang membutuhkan waktu yang lama untuk dihasilkan. Selain itu, membutuhkan waktu yang
lama jika para anggota ingin mengetahui rincian informasi simpanan dan pinajaman mereka karena catatan
hal tersebut dipegang oleh bendahara di dalam buku catatan. Jadi kurang fleksibel yang bisa diketahui
kapanpun dan dimanapun tidak hanya menunggu akhir bulan atau akhir tahun untuk mengetahuinya. [23]

2.2.3 Sistem Informasi Akuntansi Peminjaman Pada Koperasi Simpan Pinjam Tirta Mukti PDAM Bekasi

Penelitian sejenis yang ketiga, peneliti meninjau penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Ningsih dengan
judul penelitian yaitu “Sistem Informasi Akuntansi Peminjaman Pada Koperasi Simpan Pinjam Tirta Mukti
PDAM Bekasi” yang dilakukan pada tahun 2018. la menjelaskan masalah yang ada saat ini adalah ada
beberapa prosedur dalam kegiatan operasional yang masih belum terkomputerisasi dengan baik. Sehingga
sering terjadi kesalahan — kesalahan dalam pencatatan data karena dilakukan masih dengan cara ditulis
secara manual di dalam buku catatan maupun dokumen koperasi lainnya sehingga sulitnya mendapatkan
informasi mengenai data — data terdahulu. Selain itu sering terjadi kesalahan dalam proses penginputan data
ke dalam buku catatan sehingga ada laporan — laporan yang ditulis tidak sesuai dengan fakta sebenarnya
sehingga perlu di crosscheck dan ditulis ulang, tentu hal ini membutuhkan waktu lama untuk melakukannya
kembali dari awal [14].

3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan
data — data yang dibutuhkan selama proses penelitian. Oleh sebab itu, pada bab ini akan membahas tahapan
— tahapan yang akan dilakukan dalam pengembangan sistem.

3.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada kemudian mencari solusi
yang tepat untuk menjawab permasalahan tersebut. Ini merupakan tahap awal dalam penelitian untuk
mendefenisikan setiap masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. Dalam melakukan identifikasi
masalah dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak terkait dan / atau melakukan observasi secara
langsung pada objek penelitian.

3.2 Studi Literatur

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mencari literatur berupa teori — teori dari para pakar yang nantinya
digunakan untuk mendukung dan memperkuat argumen dalam penelitian ini. Disini peneliti hanya berfokus
pada menemukan fakta — fakta secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, pada tahap
ini juga dilakukan telaah pustaka yang bertujuan untuk melihat penelitian — penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini.

3.3 Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data — data yang bersifat objektif dan relevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Oleh karena itu, sumber data akan diambil dari hasil wawancara dengan pengurus
Koperasi dan pengamatan secara langsung proses bisnis yang terjadi pada objek penelitian.

3.4 Analisis Sistem
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Pada tahap ini merupakan sebuah tahapan untuk mendiskripsikan permasalahan yang ditemukan kedalam
sebuah dokumen guna untuk mendapatkan daftar kebutuhan sistem. Dan juga pada tahap ini akan
menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam mengembangkan sistem.

3.5 Perancangan Prototype

Pada tahap ini merupakan lanjutan dari tahapan sebelumnya yaitu analisis sistem. Yang mana pada tahap
ini akan dilakukan perancangan prototype berdasarkan dari hasil analisa yang didapatkan pada tahapan
sebelumnya.

Dalam melakukan perancangan prototype, penelitian ini akan menggunakan metode Prototyping.

Quick plan

\ Modeling

Quick design

Deployment j f

Delivery
& Feedback

Communication

Construction

of
profolype

Gambar 1. Metode Prototyping
4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “Sehati” merupakan salah satu Koperasi yang ada di Kota Sungai Penuh
dengan nomor badan hukum : 667/BH/XV/1985 yang beralamat di Rumah Sakit Umum (RSU) Mayjen
H.A Thalib, JI. Jendral Basuki Rahmat, Desa Koto Renah, Kec. Pesisir Bukit, Kota Sungai Penuh, Provinsi
Jambi.

Saat ini jumlah anggota Koperasi sebanyak 420 orang dengan aset Koperasi telah mencapai 11,7 Milyar
Rupiah (berdasarkan laporan pertanggung jawaban pengurus tahun 2022). Tidak hanya pada tingkat
Kabupaten / Kota, KPN “Sehati” juga pernah mendapatkan predikat “Berprestasi” di tingkat Provinsi
maupun di tingkat Nasional.

Berdasarkan Sertifikat Nomor Induk Koperasi (NIK) dengan nomor : 1572050020023, KPN “Sehati”
terdaftar di Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia sebagai Koperasi dengan jenis
“Konsumen”, yang mana usaha — usaha yang dijalani antara lain ; Unit Simpan Pinjam, Unit Penyediaan
Barang, Unit Gizi, Unit Minimarket.

4.1.2 Struktur Organisasi

Menurut Undang — Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pasal 21 (hal. 19) mengatakan bahwa
koperasi harus memiliki kelengkapan organisasi seperti misalkan Rapat Anggota, Badan Pengawas, dan
Pengurus. Adapun tupoksi masing — masing sebagai berikut :
a. Rapat Anggota
Menurut (Hendrojogi, 2002), Rapat Anggota memiliki tugas dan peran sebagai berikut :
1. Menyerahkan dan menetapkan penyusunan dan perubahan dasar Anggaran Dasar / Anggara
Rumah Tangga (AD/ART) sesuai dengan keputusan rapat.
2. Memilih, mengangkat dan memberhentikan anggota pengurus dan pengawas.
3. Memberikan persetujuan dan perubahan dalam masalah struktur dan pemodalan organisasi dan
arah kegiatan — kegiatan usahanya.
4. Mensyaratkan agar pengurus, manager, dan karyawan memahami ketentuan dalam anggaran
dasar.
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5.

6.
7.
8.

Menetapkan dan mengarahkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja
organisasi.

Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

Menetapkan penggabungan, pemecahan dan pembubaran organisasi.

Memberikan penilaian terhadap pertanggungjawaban pengurus menerima atau menolak.

b. Pengurus
Menurut Menurut Undang — Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pasal 30 (hal. 28)
mengatakan bahwa tugas dan peran pengurus Koperasi adalah sebagai berikut:

oML E

Mengelola Koperasi dan usahanya.

Mengajukan rencana kerja serta rancangan anggaran pendapatan dan belanja Koperasi.
Penyelenggaraan Rapat Anggota.

Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.
Menyelenggarakan pembukuan keuangan inventaris secara tertib.

Memelihara daftar Buku Anggota Koperasi dan Pengawas.

c. Badan Pengawas
Menurut Menurut Undang — Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, pasal 39 (hal. 37)
mengatakan bahwa tugas badan pengawas Koperasi adalah sebagai berikut:

1.
2.

Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pengelolaan Koperasi.
Membuat laporan mengenai hasil pengawasan.

Struktur Organisasi
KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh

Periode 2022 - 2024

RAPAT ANGGOTA
DIREKTUR RSU MAYJEN HA
THALIB KOTA SUNGAI PENUH
OTA SUNG v Dr. BAHANA SASMITA, Sp.PK KASRI INDRA YANTO, SKM
DWI JUMEIHARTO, Amd.Kep ISMAIL, SE
Hj. RAHMALENI, S.Kep., Ners DESRIZAL, S.Farm., Apt

NIKEN RAPELNY ISTIYANI FITRI MULYATI MILLATUL AZIZAH

Gambar 2. Struktur Organisasi

4.1.3 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti ketika menganalisa
prosedur — prosedur yang berkaitan dengan aktivitas pada Koperasi KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai
Penuh. Tujuannya adalah untuk memahami langkah — langkah instruksi apa saja yang dikerjakan, kemudian
siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan, dan lain sebagainya.

4.1.4 Solusi Yang Ditawarkan

Berdasarkan beberapa permasalahan KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka solusi yang diberikan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan
sistem informasi akuntansi Koperasi agar pencatatan yang berkaitan dengan proses transaksi akan
terdokumentasi dengan baik. Sistem informasi akuntansi Koperasi ini nantinya dapat memberikan
kemudahan, antara lain:
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Memudahkan staff keuangan dalam melakukan dokumentasi transaksi keuangan.

Memudahkan pengurus dalam merekap laporan keuangan untuk berbagai keperluan.

Meminimalisir terjadinya kesalahan — kesalahan fatal dalam pencatatan arus transaksi keuangan.

Membantu pengurus menyediakan laporan secara cepat bahkan bisa secara real-time ketika ada pihak

— pihak terkait membutuhkan data dengan segera.

5. Mengurangi penggunaan Kkertas (paperless), mengingat jumlah anggota Koperasi sebanyak 420 orang.
Jika pada saat rapat setiap anggota diberikan laporan fisik, namun setidaknya dengan adanya sistem
informasi ini nantinya dapat lebih efisien karena anggota dapat melihat laporan — laporan tertentu
melalui akun anggota masing — masing.

6. Dan kemudahan —kemudahan lain yang berkaitan dengan proses bisnis pada KPN “Sehati” RSUD Kota

Sungai Penuh.

el NS S

4.1.5 Analisis Kebutuhan Sistem

Dari permasalahan — permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka selanjutnya kita dapat
menganalisa kebutuhan — kebutuhan apasaja yang dibutuhkan oleh sistem yang akan dibuat. Analisa
kebutuhan sistem ini merupakan suatu proses pemecahan sistem ke dalam sub — sub sistem yang memiliki
lingkup yang lebih kecil. Tujuannya adalah untuk mempermudahkan dalam melakukan identifikasi masalah
— masalah yang ada. Juga untuk melihat kebutuhan — kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh sistem.
Sehingga analisa kebutuhan sistem dapat dibagi menjadi 2 bagian, antara lain:

1. Analisa Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional sistem menggambarkan proses atau fungsi — fungsi yang harus dikerjakan sistem
untuk melayani kebutuhan user secara rinci. Adapun fungsi utama yang harus dilakukan oleh sistem ini
adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Login
Sebagai akses pintu masuk ke menu utama yang diberikan kepada user sistem tertentu.
b. Fungsi Logout
Sebagai akses keluar oleh user yang ingin mengakhiri segala aktifitasnya di dalam sistem.
c. Fungsi Mengolah Data
Pada fungsi ini merupakan fungsi yang disediakan oleh sistem agar user dapat melakukan aktivitas
di dalam sistem, seperti: Add, Edit, View, Delete.
d. Fungsi Mencetak Laporan
Pada fungsi ini memberikan akses kepada user untuk melakukan proses cetak laporan tertentu sesuai
hak akses yang diberikan kepada masing — masing user.

2. Analisa Kebutuhan Non-Fungsional

Pada saat melakukan analisa terhadap kebutuhan non-fungsional sistem, yang perlu diperhatikan adalah

pada aspek usability dan security yang ada pada sistem. Hal ini menjadi suatu keharusan dalam

memenuhi kriteria sistem informasi yang baik.

a. Usability
Usability merupakan salah satu kriteria kesuksesan sebuah sistem yang telah memberikan
pengalaman kepada user yang menggunakannya. Sistem informasi yang dibuat haruslah lebih
efektif dan efisien serta penggunaan sistem yang mudah dipahami oleh user.

b. Security
Sistem yang dibuat harus memberikan layanan keamanan kepada user. Sebab tidak semua user dapat
mengakses setiap menu yang ada di dalam sistem, karena setiap user telah diberi hak — hak akses
kepada masing — masing user berdasarkan kepentingan dan tanggungjawabnya.

c. Functionality
Sistem dapat diakses setiap saat dan dibangun berdasarkan kebutuhan fungsional sehingga hal ini
dapat memudahkan user dalam mengelola sistem.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Usecase Diagram

Diagram use case menjelaskan interaksi antara aktor dengan sistem dan mengetahui fungsionalitas dari
setiap aktor.
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Anggota
elihat dan menceta
Laporan _
<<Include>> _
Melihat Data Pinjaman -<<Include>> @
<<Include>> _ —
- - |
Melihat Data Angsuran <<Include>> <<Extend>>
- - -
Pengurus
Melihat Data Kredit Macet Logout
Gambar 3. Usecase Diagram Anggota dan Pengurus
Mengelola Data Transaksi
Pemasukan Kas N
N\
Mengeola Data Transaksi \\
Pengeluaran Kas N \
N N\
N A
Mengeola Data Transfer N A
N N
Ny AN
N AN AN
. N AN N\
Mengeola Data Setoran Simpanan N N N N
N N NN
N N | x lud
Mengeola Data Penarikan N N N N <<\nc u \e>>
Simpanan ~ N e<Include>x,
N S idens N\
~ \\<<Inc|ude>>\ N
Mengelola Data Pengajuan < N\
e N <<Include>>\ "\ N\
>SS ~ SO
N \
~ o <<Include>>N AN
Mengeola Data Pinjaman - ~ S NN N
=~ < <<Include>>" \\ N N A
~ ~ ~ AN
- ~ NN
Mengelola Data Pembayaran _ <<'”CIUdei>\ ~
Angsuran Pinjaman - ~<<include>>_ _
Admin — — -
_— — <<Include>>
Mengengelola Data Jenis Simpanan - _
_ /<<Inc|ude>>/ -
. s, 1
Mengelola Data Jenis Kas - <</Inc|ude>; s ////// <<E><t|end>>
-~ - 7/
<<ndudes> 7 7 7
- P VR /
Mengelola Jenis Akun 2 <<Inc|ude>)/ // /
s
- Lo L Ly
~ 7 <<Include>> ,
Mengelola Data Lama Angsuran 2 /
Y /<In£:|udc;>>
/
V4 7 / félnclud e>>
i
0
7, /
Mengelola Data Pengguna / /
7 /
/ /
/
Mengelola Data Suku Bunga /
/
/
Melihat dan Mencetak Laporan

4.2.2 Activity Di

Gambar 4. Usecase Diagram Admin

agram

Untuk menggambarkan aktivitas pada tiap-tiap usecase, berikut activity diagram dalam sistem ini :

1. Activity

Diagram Tambah Data Setoran Simpanan
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Aktor

Sistem

Aktor meng-klik tombol Tambah

Sistem menampilkan form
yang siap diisi untuk setoran
simpanan baru

Aktor menginputkan data setoran
simpanan

( meng-klik tombol simpan

Validasi Data setoran
simpanan

Tidak Valid

Menampilkan Pesan

peringatan untuk melengkapi
data Valid

menyimpan Data setoran simpanan baru ke
dalam database

Gambar 5. Activity Diagram Tambah Data Setoran Simpanan

2. Activity Diagram Tambah Data Penarikan Simpanan

Aktor

Sistem

Aktor meng-klik tombol Tambah

Sistem menampilkan form
yang siap diisi untuk Penarikan
simpanan baru

Aktor menginputkan data Penarikan
simpanan
( meng-klik tombol simpan

Validasi Data Penarikan
simpanan

Tidak Valid

Menampilkan Pesan

peringatan untuk
data

valid

menyimpan Data Penarikan simpanan baru
ke dalam database

Gambar 6. Activity Diagram Tambah Data Penarikan Simpanan

3. Activity Diagram Tambah Data Pengajuan Pinjaman

4.2.3 Class Diagram

Aktor

Sistem

Aktor meng-klik tombol Tambah

Sistem menampilkan form
ang siap diisi untuk pengajuan ba

Aktor menginputkan data pengajuan

< meng-klik tombol simpan

Validasi Data pengaj uaD

Tidak Valid

Menampilkan Pesan
peringatan untuk melengkapi

data .
Valid

menyimpan Data pengajuan baru ke dalam
database

Gambar 7. Activity Diagram Tambah Data Pengajuan Pinjaman

Kebutuhan data untuk perangkat lunak yang akan dibuat dapat digambarkan dengan Class Diagram. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Setoran Simpanan
Jenis Kas Id_Transaksi Simpanan (PK)
Tanggal_transaksi
1d_ kas (PK) Id_anggota(FK)
Nama_kas Id_jenis_akun_Transaksi(FK)
Aktif Jumlah
Tmpl_simpan 1 |Keterangan -
- ke
Tmpl_penarikan o |Akun Jenis akun
Tmpl_pinjaman Dk :
Tmpl_bayar 1 1d_kas(FK) 1 :fgji:‘;:kun (PR
Tmpl_pemasukan Update_data Menmiliki K
— Jenis_transaksi
Tmpl_pengeluaran User_name Ak .
Tmpl_transfer Nama_penyetor La:a" g
Ny No_identitas 18
+view () Alamat pemasukan
+tambah () N - Pengeluaran
+simpan () L +view () Akt
+hapus () +tambah ()
+batal () +simpan () +iew ()
Suku Bunga vedit () *hapus () +tambah ()
+batal () +simpan ()
* vedit () h
id_ Suku Bunga(PK) +hapus ()
Nilai Suku Bunga L* +hatal ()
+edit ()
i Mengelola 1.%
+view . N
+tambah ((') gelol Mengelol Pekerjaan
+simpan () Mengelola 1 . .
+hapus () Anggota \diIPekerJaantPK)
+hatal () Lo [ (P Jenis_kerja
vedit () Angsuran - wN;:‘r;ggo 8 Menmilci
N 1 +view ()
1 . 1.* 1 1 111 identitas
id_Angsuran (PK) | | . . +tambah ()
|
IMemilki——{keterangan Mengelola Admin Jeris_kelamin +simpan ()
1 |ake 1 Mengelola | Tempat_lahir "
: 1d_admin(PK) Tanggal_lahir +hapus ()
rview () 1 Nama Status . * ba.ta\ ()
+tambah () Username Agama 1. + edit 0
: Password departement
+simpan () 1 1
+hapus () Mengelola Hak_akses pekerjaan
sbatal () view () i;’:“
+edit () 1 :‘_a"‘bah (‘)) 1 No_telepon
Mencetak +::xin 0 — tanggal_daftar
— sbatal () Jabatan
Jenis Simpanan ) aktif
+edit () password
Id _simpan(PK) I L
= " 1
Jenis_simpanan file_pic
jumlah Mengelola +view ()
tampil 1.* Mengella + tambah ‘()i 1.
+simpan
+view () Tansaksi Kas +hapﬁs 0
+tambah ()
N id_transaksi kas(PK) +hatal ()
+simpan () +edit ()
+hapus () Tang‘g:\_carat
*
+hatal () L Jumla L. Melakukan
+ edit 0 keterangan
Laporan Akun Melakukan
Dari_kas_id
1d_ Laporan(PK) U"‘v”k—kas—“‘;v X Lt Memilii Le
Tanggal Jenis_transaksi e -
Jenis_laporan Dk Pembayaran Angsuran
Isi Laporan Update_data id_pengajuan(Pk) 1d_Pembayaran Angsuran(PK)
Keterangan Username - |
No_ajuan I Tangga |_bayar
- +view () 1d_anggota (FK) - 1d_pinjaman
:\:lewb X ((i) +tambah () Tanggal_input Pinjaman Angsuran_ke
amba +simpan () Jenis o Jumlah bayar
+simpan () +hapus () Nominal ‘Td*pm'a‘m.an.(PK) 1 |Denda_rp
+hapus () +hatal () Lama_angsuran anggal_pinjam Terlambat
+batal () +edit () Keterangan 'd_anggota (FK) Ket_bayar
+edit () Status Lama_angsuran Dk
Jumiah
Alasan Bunga Memilki| -k )
Mengelola Tanggal_cair ung Jenis_transaksi
Tanggal_update Biaya_adm Update_data
N L‘:("as User_name
N DI 1 keterangan
+view () 1d_kas(FK) i
+tambah () Jenis_transaksi view ()
+simpan () Update_data +tambah ()
+hapus () User name +simpan ()
+batal () keterangan +hapus ()
+edit () Contoh +batal ()
+edit ()
+view () 1.*
1% |+tambah ()
+simpan ()
+hapus ()
+batal ()
vedit ()
Mengelola

4.2.4 Rancangan Prototype

Perancangan prototype sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana sistem tersebut akan
berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap.

Gambar 8. Class Diagram
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1. Rancangan Form Input Data Setoran Simpanan

A Wb Page

€ > & [Qromoosooioshon ______________________________________________________|=
KPN SEHATI RSUD

Transak si sewn smeanan [y
Tomban Bata —
Tanggal Transaksi \,,—1 m
R
Nama Panyator B \—1

Nomer ldentitas

o . l:l

1dentitas Penarima

Nama Anggeta

Jenis Simpanan

impan Ka Kas : [-Pain kas- ~ ‘

Gambar 9. Rancangan Form Input Data Setoran Simpanan

2. Rancangan Form Input Data Penarikan Simpanan

| A Web Poge

€ 9 C [Q hup/ikoperasi_sehati

KPN SEHATIRSUD | =
”n .
N7 Trans ak si renarkon simpanan Eesmmisyy @- e
¥ Beronda

Tanggal Transaksi m Photo
Nama Anggota -

e smpren
Jumian Penarikan ]
] E—
srotoan
Identitas Penyetor

e —
] E—

o :|

[wrsmoor] [ sad

Gambar 10. Rancangan Form Input Data Penarikan Simpanan

3. Rancangan Form Input Data Pembayaran Angsuran

| A Web Page |
€ P C [Q nitosrkoperasi_sehat =
KPN SEHATI RSUD =
oy
N Bayar Angsuran kese pinjom TPI000xx E)ommirere @
#* Beran:
L e Form Pembayaran Angsuran a
m TransoksiKes ¢
e —
. Simpanan <
Nomor Finjom TPJOOOXX
- Angsuran Ke x
:‘p ""a‘n — .
SNCUAER Jumiah Angsuran R 000
sisa Taginan P
Denda °
impon e s

e |:|

[spomar [3¢ oo

Gambar 11. Rancangan Form Input Data Pembayaran Angsuran
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4. Rancangan Output Laporan Neraca

A Web Page

€ 9 C [Q htipirkoperosi_sehai

Beranda Leporan

Cetak Laporan

Profile v

[ pintPerview | [ Pt | [ Exportioporan |
KPN "SEHATI" RSUD KOTA SUNGAI PENUH
Jalan Jendral Basuki Rahmat, Desa Koto Renah, Kecamatan Pesisir Bukit, Kota
Sungai Penuh, Provinsi Jombi
Laperan Neraca Saldo Periode : dd/mm/yyyy - dd/mm/yyyy
NO| AKTIVA TAHUN 20xx| TAHUN 20xx [ NO. PASSIVA TAHUN 20xx | TAHUN 20xx
1 _[AKTIVA LANGAR 1V _|KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
JUMLAH AKTIVA LANCAR XXX XXX JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK XXX XXX
11 |PENYERTAAN V_|KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
JUMLAH PENYERTAAN XXX XXX JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG XXX XXX
Il [AKTIVA TETAP VI |MODAL SENDIRI
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
XXX XXX XXX XXX XXX XXX
JUMLAH AKTIVA TETAP XXX XXX JUMLAH AKTIVA TETAP XXX XXX
TOTAL AKTIVA (14114111 XXX XXX TOTAL PASSIVA (IV4+V+VI) XXX XXX

Gambar 12. Rancangan Output Laporan Neraca

5. Rancangan Output Laporan Laba/Rugi

A Web Page

€ P C |Q hios/koperasi_sehali

Beranda Laporan

Cetak Laporan

Export Laporen |

Profile =

KPN "SEHATI" RSUD KOTA SUNGAI PENUH

. Jolan Jencral Basuki Rohmat, Desa Kota Renah, Kecamatan Pesisir Bukit, Kot
5 Sungai Peru, Provini Jombi

Estimasi Data

Laporan Laba/ Rugi Periode : dd/mm/yyyy - dd/mm/yyyy

Pendapatan

Biaya- Biaya

5
§
g

3
|
!

Gambar 13. Rancangan Output Laporan Neraca
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5. Kesimpulan

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “SEHATI” Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Sungai Penuh
saat ini masih menjalankan aktivitas pencatatan transaksi keuangan dengan menggunakan program
Microsoft Excel. Sehinnga dirasa kurang efektif mengingat data yang diolah sudah begitu banyak dan
nominal transaksi keuangan tergolong besar. Dalam pelaksanaannya sangat rentan menimbulkan human
error Ketika proses entry data.

2. Output dari penelitian ini menghasilkan sebuah prototype sistem yang mana menjadi pondasi awal bagi
KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh untuk memulai langkah dalam beralih ke sistem yang lebih
terintegrasi secara otomatis dan dapat diakses secara online. Sehingga permasalahan — permasalahan
yang timbul sebelumnya dapat teratasi dengan mudah.

3. Jika prototype ini diteruskan pada tahap implementasi, maka sistem ini dapat digunakan oleh semua
anggota koperasi untuk mengetahui pelaporan keuangan Koperasi dimanapun dan kapanpun mereka
ingin mengaksesnya asalkan perangkat mereka terhubung ke jaringan internet.

5.2 Saran

Agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang lebih baik, maka peneliti mengajukan beberapa saran
kepada :
1. Manajemen KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh
a. Segera merealisasikan prototype sistem ini menjadi sistem yang siap pakai agar dapat membantu
manajemen meminimalisir resiko kesalahan sebelumnya dalam urusan pelaporan dan pencatatan
transaksi keuangan di KPN “Sehati” RSUD Kota Sungai Penuh.
b. Lakukan sosialisasi kepada seluruh anggota maupun pengurus tentang penggunaan sistem ketika
sistem sudah di implementasi.
2. Peneliti Selanjutnya
a. Mengkaji tentang penambahan fitur payment gateway agar setiap transaksi ke / dari anggota dapat
dilakukan secara non-tunai dan terintegrasi langsung oleh sistem.
b. Menambahkan fitur Help Desk atau FAQ agar dapat membantu user tentang bagaimana cara
menggunakan sistem.
c. Menambahkan fitur Backup Database untuk menghindari kemungkinan — kemungkinan buruk yang
berdampak kepada basis data.
d. Mengkaji tentang system security mengingat tujuan akhir perancangan sistem ini adalah
implementasi sistem secara online (hosting).
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